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ABSTRAK
Andi Asindah Puspa,2023 Efektivitas Dinas Pekerjaan Umum Dalam

Pemeliharaan Jalan Di Kota Makassar

(Dibimbing Oleh Hafiz Elfiasya Parawu dan Ahmad Taufik)

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana efektivitas Dinas
Pekerjaan Umum dalam pemeliharaan jalan Kota Makassar. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data melalui reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan/evaluasi. Keabsahan
data diperoleh dari tringulasi sumber, tringulasi teknik dan tringulasi waktu.

Hasil peneleitian ini menunjukkan bahwa dalam efektivitas pemeliharaan yang
dilakukan Dinas Pekerjaan Umum di kota Makassar sudah bisa dikatakan efektif
dalam kinerjannya memelihara jalanan. Dalam penelitian ini peneliti menggunkan
teori Sutrisno (2007) tentang tolak ukur dari efektivitas sebagai teori utama. Model
teori ini menunjukkan bahwa efektivitas diperlukan agar pencapaian tujuan sudah
sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. Pada indikator pengukuran efektivitas yaitu
pada pemahaman program bahwa program cukup baik dilihat dari pegawai Dinas
Pekerjaan Umum sudah tugas dan tanggung jawabnya dalam pelaksanaan program
pemeliharaan jalan, ketepatan sasaran ,dapat dikatakan telah tercapai melalui setiap
pihak yang terkait dalam program pemeliharaan jalan mampu memberikan manfaat
yang optimal bagi target dan sasaran, ketepatam waktu, sudah dikatakan efektif
karena pihak program sudah terukur sesuai dengan standar waktu yang ditetapkan,
tercapainya tujuan belum dapat dikatakan tercapai dikarenakan masih terdapat
masyarakat yang belum merasakan kurang nyaman dalam mengendarai kendaraan
serta perubahaan nyata, perubahaan nyata dalam pemeliharaan jalan ini sudah
efektif karena sudah sesuai dengan tujuan dan target yang di tetapkan sebelumnya.

Kata kunci: efektivitas, pemeliharaan jalan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang pertumbuhan ekonomi dan
industrinya terus berkembang setiap tahunnya, sehingga keberadaan jalan raya
sangat penting untuk menunjang kecepatan pertumbuhan ekonomi dan juga
kebutuhan daerah terpencil untuk menjadi infrastruktur transportasi umum,
yang memegang peranan penting dalam industri transportasi.

Dengan adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34
Tahun 2006 tentang Jalan yang disebutkan pula mengenai pemeliharaan jalan
di pasal 1 ayat 8, serta pembagian wewenang Pemerintah yang tercantum pada
pasal 59 ayat 1. Selain itu, adanya pengkajian, penelitian dan pengembangan
di bidang jalan yang mencakup aspek perencanaan, pemrograman,
perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian, dan pemeliharan,
teknologi bahan dan alat, tata laksana serta pengawasan dan pengendalian

Makassar merupakan kota yang pertumbuhan ekonominya berada di
peringkat tinggi di Indonesia. Dalam lima tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan
ekonomi Kota Makassar di atas 9%. Bahkan pada tahun 2008, pertumbuhan ekonomi
Kota Makassar mencapai angka 10,83%. Pesatnya pertumbuhan ekonomi saat itu,
bersamaan dengan gencarnya pembangunan infrastruktur yang mendorong perputaran
ekonomi.

Jalan merupakan infrastruktur penting dalam perencanaan kota, dimana

banyak infrastruktur lainnya juga bergantung pada keberadaan jalan tersebut,



termasuk lalu lintas. Karena keragaman penggunaan jalan, distribusi
penggunaan jalan yang bergantung pada penggunaan dianggap penting.

Kondisi jalan yang memburuk mempengaruhi keselamatan pengguna
jalan dan pada akhirnya meningkatkan biaya berkendara yang harus dibayar
oleh pengguna jalan berbagai Negara berkembang. Perencanaan peningkatan
jalan merupakan salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan lalu lintas
cepat atau lambat, jalan tersebut akan mengalami penurunan tingkat pelayanan.
Penurunan tingkat pengoperasian jalan ditandai dengan kerusakan jalan,
kerusakan yang ditimbulkan juga berbeda pada setiap ruas jalan. Jika dibiarkan
dalam jangka waktu tertentu, kondisi jalan itu sendiri akan terus memburuk dan
dapat mempengaruhi keamanan, kenyamanan, dan kelancaran.

Umumnya sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lalu lintas yang ada,
jalan direncanakan memiliki umur manfaat tertentu, misalnya 10 sampai 20
tahun, dengan harapan agar jalan tersebut tetap dapat melayani lalu lintas
dengan kualitas pelayanan yang baik. Layanan dalam kondisi baik selama
periode perencanaan membutuhkan investasi dalam pemantauan dan
pemeliharaan jalan secara terus menerus.

Instalasi Pekerjaan Umum memiliki peran yang sangat penting sebagai
instansi yang melaksanakan dan mengawasi pembangunan infrastruktur di
daerah khususnya di Makassar. Infrastruktur yang baik dan sempurna
mendorong perekonomian daerah, sebaliknya infrastruktur yang buruk
menghambat perekonomian, sehingga pembangunan daerah melambat dan

berkembang. Mengingat pentingnya peran dan operasional Badan



Kepegawaian Umum (PU) tersebut di atas, maka pemerintah daerah
memberikan prioritas kepada badan ini dalam membentuk struktur organisasi
daerah.

Makassar sebagai salah satu wilayah di Indonesia tidak yang bisa lepas
menjadi sorotan pembangunan karena Makassar sebagai ibu kota Provinsi
Sulawesi Selatan membutuhkan perhatian berupa pembangunan infrastruktur
sebagai pusat kegiatan warga sampai saat ini pembangunan infrastruktur Kota
Makassar belum sepenuhnya dapat mengimbangi kebutuhan warga Kota
Makassar. Oleh karena itu, terkait dengan berbagai atau banyaknya aktivitas
yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari di Kota Makassar, seringkali
muncul permasalahan yang kemudian menjadi penghambat kelancaran
operasional Kota Makassar dan tentunya akan berdampak buruk bagi
kelangsungan hidup masyarakat, berbagai permasalahan yang kemudian
menjadi penghambat kelancaran kegiatan masyarakat di Kota Makassar, dapat
dikatakan bahwa Kota Makassar membutuhkan perhatian khusus dari
pemerintah pusat dan daerah untuk memenuhi kebutuhan infastruktur.

Rencana Strategis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (Kemen PUPR) terkait erat dengan Rencana Strategis Badan Jalan dan
Jasa Konstruksi Kabupaten dengan pemerintah kota karena pengelolaan jalan
didasarkan pada kewenangan dan berpengaruh besar terhadap seluruh jalan
kondisi di Provinsi Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, pembangunan
infrastruktur jalan pemerintah Sulawesi Selatan didasarkan pada perencanaan

yang matang dan bertahap yang diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh



masyarakat. Pembangunan merupakan isu penting yang harus diperhatikan
oleh pemerintah, namun tidak boleh mengabaikan aspek pemerataan dalam
pencapaian dan pemanfaatan pembangunan tersebut, Untuk mencapai
kestabilan kinerja jalan provinsi yang diharapkan, perlu dilakukan
pembangunan/peningkatan kapasitas jalan dan jembatan provinsi serta
pemeliharaan jalan dan jembatan provinsi. Berdasarkan uraian singkat di atas,
penulis mengambil judul “Efektivitas Program Pemeliharaan Jalan di

Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka tujuan penelitian yang ingin di capai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana efektivitas

pemeliharaan jalan pada dinas pekerjaan umum kota makassar?

. Tujuan Penilitian
Tujuan penelitian ini secara umum yaitu untuk mengetahui bagaimana
keefektivan dinas pekerjaan umum dalam menjalankan program pemeliharaan

jalan di kota makassar.

. Manfaat Penilitian

Penelitian ini dibuat dengan harapan agar dapat memberikan manfaat bagi
pembaca. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan atau referensi dalam

kepustakaan bagi penelitian akademis khususnya bagi penilitian disiplin



ilmu administrasi negara dan menumbuhkan berbagai penelitan-penelitian
baru khususnya dalam berpikir mengenai kualitas, kuantitas, dan waktu
yang telah tercapai oleh Dinas Pekerjaan Umum kota makassar
2. Manfaat praktis
a. Penilitian ini merupakan salah satu bentuk tugas proposal program
studi llmu Administrasi Negara Fakultas ilmu social dan ilmu
politik
b. Penilitian ini diharapkan menjadi referensi dan bahan bacaan agar
pembaca lebih memahami tentang Efektivitas Program

Pemilaharaan Jalan pada Dinas Pekerjaan Umum



BAB I1

PEMBAHASAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini digunakan penulis sebagai salah satu bahan acuan
untuk memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang
digunakan. Dalam penelitian terdahulu ini penulis tidak menemukan judul
penelitian yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengambil
beberapa penelitian sebagai referensi untuk memperkaya bahan kajian dalam

penelitian.

1. (Vatika Sari, 2021) EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM
MAPPADECENG DI DINAS SOSIAL KABUPATEN SOPPENG.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil yang
diperoleh penilitian ini yaitu efektivitas ketepatan sasaran program
dalam pelaksanaan program mappadeceng di Dinas Sosial Kabupaten
Soppeng dapat dikatakan cukup efektiv dimana dalam penentuan
sasaran penerima program menggunakan kriteria standar BPS
pemerintah desa melakukan pendataan untuk memperoleh rumah
tangga yang tergolong miskin atau rentan miskin yang ada di
Kabupaten Soppeng.

2. (Asnery et al., 2022). Efektivitas Program Pemeliharaan Jalan dan
Jembatan Pada Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Tata Ruang
Provinsi Sumatera Selatan di Masa Pandemi COVID-19. Penelitian ini

menggunakan metode Penelitian Mixed method mengombinasikan atau



mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif. Hasil dari
penelitiannya yaitu efektivitas program rehabilitasi/ pemeliharaan jalan
dan jembatan pada Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Tata Ruang
Provinsi Sumatera Selatan termasuk dalam kategori sangat baik.

3. (Mingkid et al., 2017). EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DANA
DESA DALAM PENINGKATAN PEMBANGUNAN (Suatu Studi Di
Desa Watutumou Dua Kecamatan Kalawat Kabupaten Minahasa
Utara). Penelitian ini menggunakan metode penilitian kualiatatif. Hasil
dari penelitiannya yaitu Pencapaian tujuan dana desa dalam
peningkatan pembangunan di Desa Watutumou Dua Kecamatan
Kalawat Kabupaten Minahasa Utara, sudah tercapai disebabkan
pemerintah konsisten dalam musyawarah desa untuk pembangunan

sehingga efektif dalam peningkatan pembangunan desa.

Berdasarkan tiga penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa yang
membedakan penelitian ini pada:

1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dengan judul
Efektivitas Pelaksanaan Program Mappadeceng di Dinas Sosial
Kabupaten Soppeng adalah penelitian ini membahas tentang Efektivitas
Pelaksanaan Program Mappadeceng, teori yang digunakan berbeda dan
lokasi penelitiannya berbeda

2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dengan judul
Efektivitas Program Pemeliharaan Jalan dan Jembatan Pada Dinas

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Selatan



di Masa Pandemi COVID-19 penelitian ini membahas tentang
Efektivitas program pemeliharaan jalan dan jembatan pada masa
COVID-19 di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Bina Marga teori
yang digunakan berbeda dan lokasi penelitiannya berbeda

3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dengan judul
Efektivitas Penggunaan Dana Desa Dalam Peningkatan Pembangunan
adalah peneliti ini membahas tentang Efektivitas Penggunaan Dana

Desa,teori yang digunakan berbeda dan tempat penelitiannya berbeda.

B. Teori dan Konsep
1. Konsep Efektivitas

Efektivitas merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan dalam setiap organisasi, kegiatan atau program. Dikatakan
efektif apabila tujuan atau sasaran tercapai dengan cara yang telah
ditentukan sebelumnya.

Menurut (Beni, 2016) Efektivitas adalah hubungan anatara output
dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh
tingkat output,kebijakan dan prosedur dari organisasi

(Mahmudi, 2010) mengatakan bahwa efektivitas merupakan
hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai.

a. Ukuran Efektivitas

Memperhatikan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

efektivitas adalah suatu keadaan yang terjadi sebagai akibat dari apa yang

dikehendaki. Misalkan saja jika seseorang melakukan suatu perbuatan



dengan maksud tertentu dan memang dikehendakinya, maka perbuatan
orang itu dikatakan efektiv jika hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang
dikehendakinya dan telah direncanakan sebelumnya. Adapun alat ukur

efektivitas menurut para ahli:

1) Menurut (Steers & Richard, 1985)

a)

b)

d)

Kemampuan Menyusaikan Diri

Kemampuan manusia terbatas dalam segala hal, sehingga dengan
keterbatasannya itu menyebabkan manusia tidak dapat mencapai
pemenuhan kebutuhannya tanpa melalui kerjasama dengan orang lain
Prestasi Kerja

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada seseorang yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu.
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja yang dimaksud adalah tingkat kesenangan yang
dirasakan seseorang atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi.
Tingkat rasa puas individu bahwa mereka mendapat imbalan yang
setimpal, dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dan organisasi
tempat mereka berada.
Kualitas

Kualitas dari jasa atau produk primer yang dihasilkan oleh
organisasi menentukan efektivitas kinerja dari organisasi itu. Kualitas

mungkin mempunyai banyak bentuk operasional, terutama ditentukan oleh
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jenis produk atau jasa yang dihasilkan oleh organisasi tersebut.
e) Penilian Oleh Pihak Luar
Penilaian mengenai organisasi atau unit organisasi diberikan oleh
mereka (individu atau organisasi) dalam lingkungan organisasi itu sendiri,

yaitu pihak-pihak dengan siapa organisasi ini berhubungan.

Menurut Duncan dalam (Steers & Richard, 1985)

a) Pencapaian Tujuan
Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus
dipandang sebagai suatu proses.

b) Adaptasi
Adaptasi adalah pengukuran bagaimana sebuah organisasi mampu
menyusaikan diri dengan lingkungannya.

c) Integrasi
Integrasi adalah pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi
untuk mengadakan sosialisasi,pengembangan konsensus dan komunikasi

dengan berbagai macam organisasi lainnya.

Menurut Emitai Etziom dalam (Indrawijaya, 2010)

a) Adaptasi
Adaptasi mempersoalkan kemampuan organisasi untuk menyelaraskan diri
dengan lingkungannya,

b) Integrasi
Integrasi merupakan pendekatan yang mengukur tingkat efektivitas

terhadap tingkat kemampuan organisasi dalam melakukan sosialisasi,
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mengembangkan konsensus serta berbagai bentuk komunikasi lainnya.
Motivasi

Motivasi merupakan pendekatan yang mengukur tingkat efektivitas
mengenai kelengkapan sarana dalam pelaksanaan tupoksi, serta hubungan
perilaku organisasi dengan organisasinya.

Produksi

Pendekatan yang mengukur tingkat efektivitas dengan dihubungkannya
dengan intensitas kegiatan suatu organisasi serta jumlah dan mutu keluaran

suatu organisasi.

4) Menurut Sutrisno dalam (Anis et al., 2021)

a)

b)

Pemahaman program

Pemahaman Program ini sejauh mana program tersebut dapat membuat
pihak yang terlibat mampu mengetahui tugas dan tanggungjawabnya serta
masyarakat mengetahui dan memahami maksud dari program yang
dilaksanakan oleh suatu perusahaan atau organisasi.

Tepat Sasaran

Tepat sasaran merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan
berhasil tidaknya suatu program, dalam pelaksanaan program yang ingin
dilihat adalah ketepatan sasarannya apakah sudah sesuai dengan sasaran
yang sudah ditentukan sebelumnya atau sebaliknya. Oleh karena itu,
keberhasilan sangat berpengaruh dengan sasaran yang ingin dicapai.
Tepat Waktu

Tepat waktu yaitu dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah
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ditentukan.

Tercapainya Tujuan

Tercapainya tujuan yang diukur dengan melalui pencapaian tujuan
program yang telah dijalankan

Perubahan Nyata

Perubahan nyata yang diukur dengan melalui sejauhmana program tersebut
mampu memberikan suatu efek atau dampak serta perubahan nyata bagi

masyarakat.

. Faktor Mempengaruhi Efektivitas

1) Menurut (Hasibuan, 2017), Faktor yang mempengaruhi Efektivitas
yaitu:
a) Lingkungan Kerja
Suasana lingkungan dimana karyawan bekerja baik
lingkungan fisik seperti keadaan ruangan, fasilitas, dan juga
lingkungan non physical seperti hubungan dengan karyawan lain.
b) Pengawasan
Dilakukan perusahaan terhadap seluruh karyawan untuk
memastikan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan keinginan
perusahaan.
c) Dispilin Kerja
Karyawan dalam mematuhi segala peraturan dan norma
yang berlaku di perusahaan termasuk mematuhi segala perintah

atasan mengenai tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung
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jawab karyawan di perusahaan, termasuk penyelesaian tugas
sebelum deadline tugas yang diberikan.
Motivasi Kerja

Kuat yang mampu mendorong karyawan untuk bekerja
lebih baik yang disebabkan adanya motif dan harapan.
Kompensasi

Kompensasi yang diberikan perusahaan untuk apa yang
dikerjakan oleh karyawan, baik kompensasi finansial seperti
bonus, gaji, jaminan kesehatan, dan lain-lain, serta kompensasi non
financial seperti promosi jabatan, pujian, penambahan waktu cuti,

dan lain sebagainya.

2) Menurut (Malthis & Jakson, 2012) faktor yang mempengaruhi

efektivitas yaitu:

a)

b)

Kualitas

Kualitas adalah kualitas kerja menunjukkan sejauh mana
mutu seorang karyawan dalam melakukan tugas-tugasnya.
Kuantitas

Kuantitas adalah jumlah hasil pekerjaan seseorang dalam

menyelesaikan pekerjaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

3) Menurut (Tangkilisan et al., 2013) faktor yang mempengaruhi

efektivitas yaitu:
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Ketepatan waktu

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
merupakan faktor utama. Semakin lama tugas yang dibebankan itu
dikerjakan, maka semakin banyak tugas lain menyusul dan hal ini
akan memperkecil tingkat efektivitas kerja karena memakan waktu
yang tidak sedikit.
Tugas

Bawahan harus diberitahukan maksud dan pentingnya
tugas-tugas yang didelegasikan kepada karyawan.
Produktivitas

Seorang karyawan mempunyai produktivitas kerja yang
tinggi dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan efektivitas
kerja yang baik demikian pula sebaliknya.
Motivasi

Manajer dapat mendorong bawahan melalui perhatian pada
kebutuhan dan tujuan mereka yang sensitif. Semakin termotivasi
karyawan untuk bekerja secara positif semakin baik pula kinerja
yang dihasilkan.
Evaluasi

Manajer memberikan dorongan, bantuan dan informasi
kepada bawahan, sebaliknya bawahan harus melaksanakan tugas

dengan baik dan menyelesaikan untuk dievaluasi apakah terlaksana
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baik atau tidak.
f) Pengawasan
Dengan adanya pengawasan maka kinerja karyawan dapat
terus terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan
dalam pelaksanaan tugas.
g) Lingkungan kerja
Lingkungan kerja menyangkut tata ruang, cahaya alam dan
pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi seseorang
karyawan sewaktu bekerja.
h) Perlengkapan fasilitas
Suatu sarana dan peralatan yang disediakan oleh pimpinan
dalam bekerja. Fasilitas yang kurang lengkap akan mempengaruhi

kelancaran karyawan dalam bekerja.

2. Konsep Pemeliharaan Jalan
a. Pengertian pemeliharaan jalan

(Sahrawat & Narang, 2001) Pemeliharaan adalah pemeliharaan
sebuah pekerjaan yang dilakukan secara berurutan untuk menjaga atau
memperbaiki fasilitas yang ada sehingga sesuai dengan standar (sesuai

dengan standar fungsional dan kualitas).
(Dinas PUPR Kabupaten Kulon Progo, 2022) pekerjaan
pemeliharaan jalan merupakan pekerjaan yang penting untuk
dilaksanakan karena kontruksi jalan merupakan investasi modalyang

besar sehingga apabila pelaksanaannya di abaikan akan membutuhkan
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biaya rekontruksi yang sangatmahal untuk bisa mempertahankan

performance standard (perbaikan ke standar kondisi yang layak)
(Depertemen Pekerjaan Umum Direktorat Bina Marga, 1985)

Pemeliharaan Jalan adalah penanganan jalan yang meliputi perawatan,

rehabilitasi, penunjangan, dan peningkatan. Menurut (Dinas PUPR

Kabupaten Kulon Progo, 2022) yakni terbagi menjadi beberapa bagian

antara lain :

1) Pemeliharaan Rutin adalah penanganan yang diberikan hanya
terhadap lapis permukaan yang sifatnya untuk meningkatkan
kualitas berkendaraan (Riding Quality), tanpa meningkatkan
kekuatan struktural, dan dilakukan sepanjang tahun .

2) Pemeliharaan Berkala adalah pemeliharaan yang dilakukan
terhadap jalan pada waktu waktu tertentu (tidak menerus
sepanjang tahun) dan sifatnya meningkatkan kemampuan
struktural.

3) Peningkatan adalah penanganan jalan guna memperbaiki
pelayanan jalan yang berupa peningkatan struktural dan atau
geometriknya agar mencapai tingkat pelayanan yang

direncanakan

b. Pendekatan pemeliharaan jalan
Dalam (Rencana, 2000) pemeliharaan jalan ada beberapa
pendekatan penanganan yang telah dikenal dan dapat dikelompokan

menjadi tiga, yaitu:
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Pendekatan Ad Hok (Ad Hoc Approach)

Pendekatan Ad Hok merupakan suatu pendekatan dalam
penanganan pemeliharaan jalan yang bersifat insidentil terhadap
suatu kondisi perkerasan jalan tertentu. Pendekatan ini mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut :

a) Berorientasi pada dana yang ada

b) Jika ada suatu kerusakan jalan maka diadakan perbaikan

Pendekatan Kondisi Sekarang (Present Condition Approach)
Pendekatan Kondisi Sekarang didasarkan pada perencanaan jangka
pendek dalam menangani perkerasan jaringan jalan. Dengan
pendekatan ini kondisi perkerasan jalan lebih terukur karena
berdasarkan survey kondisi jalan pada saat sekarang dan dengan
data itu dapat dilakukan penanganan apa yang harus dilakukan
terhadap perkerasan tersebut. Pendekatan ini mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:

a) Berdasarkan ada kondisi perkerasan yang ada saat ini,
dengan indikator performance adalah kerusakan
permukaan, kekasaran, kekesatan dan defleksi.

b) Pemeliharaan dan  rehabilitasi  dilakukan  untuk
memperbaiki kondisi perkerasan.

c) Belum ada perbandingan biaya pemeliharaan dengan

berbagai alternatif penanganannya.
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3) Pendekatan Selama Umur Rencana (Life Circle Approach).
Pendekatan Selama Umur Rencana merupakan pendekatan terakhir
yang dikembangkan dan mempunyai suatu prosedur yang
sistematik yang dapat mendukung sistem manajemen perkerasan
secara keseluruhan. Pendekatan ini dimulai dari perencanaan
hingga pelaksanaan perkerasan dengan mempertimbangkan
variable-variable yang dapat mempengaruhi perkerasan jalan.
Dalam pendekatan ini diperlukan suatu prediksi mengenai kondisi
perkerasan jalan selama umur rencananya. Kondisi perkerasan
yang didapat dari prediksi tersebut digunakan untuk membuat
suatu keputusan apa yang akan dilakukan terhadap perkerasan
tersebut dan kapan waktunya untuk dilaksanakan. Pendekatan
tersebut mencakup :

a) Evaluasi kondisi perkerasan

b) Prediksi kondisi yang akan datang

c) ldentifikasi terhadap alternatif pemeliharaan dan
rehabilitasi yang terbaik untuk dilakukan

d) Waktu yang optimal dalam melakukan pemeliharaan.

c. Tujuan pemeliharaan jalan
Tujuan pemeliharaan jalan adalah untuk mempertahankan
kondisi jalan mantap sesuai dengan tingkat pelayanan dan
kemampuannya pada saat jalan tersebut selesai dibangun dan

dioperasikan sampai dengan tercapainya umur rencana yang telah
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ditentukan. Secara umum pemeliharaan jalan dimaksudkan untuk :

1)

2)

3)

Mempertahankan kondisi jalan

Mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfungsi dalam
melayani lalu lintas sehingga keselamatan lalu lintas terjamin dan
pelayanan jalan meningkat. Artinya kecelakaan yang diakibatkan
oleh konsidi jalan yang buruk dapat ditekan seminimal mungkin
dan karena kondisi jalan yang baik para pengguna jalan akan
menikmati kenyamanan selama perjalanannya.

Memperkecil biaya operasi kendaraan.

Besarnya biaya operasi kendaraan tergantung pada jenis
kendaraan geometric dan kondisi jalan. Apabila jalan dalam
kondisi baik maka Biaya Operasi Kendaraan (BOK) tidak
meningkat, sedangkan yang sangat berkepentingan dengan BOK
adalah para pengguna jalan.

Memperlambat atau mengurangi laju kerusakan (rate of
deterioration) sehingga diharapkan dapat memperpanjang umur
jalan.

Ditinjau dari segi teknis kegiatan pemeliharaan jalan
merupakan upaya upaya Yyang dilakukan untuk mencegah
masuknya air kelapisan perkerasan yang mengalami retak karena
terjadinya pelapukan dan upaya menangani akibat dari gerakan
roda dan beban lalu lintas yang menyebabkan pengikisan dan

tekanan terhadap permukaan perkerasan yang akhirnya terjadi
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kelelahan (fatig) pada struktur jalan

d. Klasifikasi Kegiatan Pemeliharaan Jalan Berdasarkan Frekuensi

Pelaksanaannya.

1) Pemeliharaan Rutin (Routine Maintenance)

2)

3)

Merupakan Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara terus
menerus sepanjang tahun. Kegiatan ini meliputi perawatan
permukaan jalan meliputi: Perbaikan kerusakan kecil, Penambalan
lubang, Pemburasan, Perbaikan kerusakan tepi perkerasan,
Perawatan trotoar, Saluran samping, Drainase bangunan pelengkap
jalan, Perlengkapan jalan dan perawatan bahu jalan.

Pemeliharaan Berkala (Periodic Maintenance)

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan hanya pada interval
waktu tertentu karena kondisi jalan sudah mulai menurun. Kegiatan
ini meliputi perbaikan, levelling, resealing maupun overlay
(pelapisan ulang) pada jalan beraspal atau regrooving
(pengaluran/pengkasaran permukaan) maupun overlay pada jalan
beton semen.

Rehabilitasi (Urgent Maintenance)

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan untuk hal-hal yang
sifatnya mendadak dan mendesak darurat akibat terjadi kerusakan
setempat yang cukup berat misalnya jalan putus akibat banjir,
longsor, gempa, dll. Kegiatan rehabilitasi ini meliputi semua

kegiatan pengembalian kondisi jalan ke kondisi semula yang harus
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dilakukan agar lalu lintas tetap berjalan dengan lancar.
C. Kerangka Fikir
Kerangka fikir merupakan dasar penelitian yang merupakan penggabungan
teori, fakta serta kajian pustaka dimana kerangka fikir menjadi landasan

agar penelitian tetap berjalan sesuai aturan.

Efektivitas Dinas Pekerjaan Umum Dalam Pemeliharaan Jalan Kota
Makassar

Menumit (Sutrisno 2007) Tolak ukur efektivitas
Naim:

Pemahaman program
Tepat Sasaran

Tepat Waktu
Tercapainya Tujuan
Perubahaan Nyata

T e

Efektivitas Dinas Pekerjaan Umum Dalam Pemeliharaan Jalan
Kota Makassar

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Fikir

D. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian diatas bagan kerangka fikir di atas, maka fokus
penelitian ini bagaimana Efektivitas Program Pemeliharaan Jalan di Dinas
Pekerjaan umum dapat dilihat dengan faktor yang mempengaruhi.

E. Deskripsi Penelitian
Berdasarkan dengan uraian sebelumnya mengenai fokus penelitian ini,

maka deskripsi fokus penelitian merupakan uraian lebih lanjut tentang
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penjabaran indikator dalam kerangka pikir, Adapun menurut teori Sutrisno

tentang tolak ukur Efektivitas yaitu:

. Pemahaman program
Pemahaman Program ini sejauh mana program tersebut dapat membuat
pihak yang terlibat mampu mengetahui tugas dan tanggungjawabnya serta
mengetahui dan memahami maksud dari program yang dilaksanakan

. Tepat Sasaran
Tepat sasaran yaitu hal yang sangat penting dalam menentukan berhasil
tidaknya suatu program dalam pelaksanaan program yang ingin dilihat
adalah ketepatan sasarannya apakah sudah sesuai dengan sasaran yang
sudah ditentukan

. Tepat Waktu
Tepat waktu yaitu dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah
ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan aparat Dinas maupun
pihak yang terkait.

. Tercapainya Tujuan
Tercapainya tujuan yaitu sejauhmana tujuan program yang telah disepakati
bersama dapat terealisasikan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari sejauh
mana hasil pelaksanaan program sesuai dengan yang di harapkan.

. Perubahaan Nyata
Perubahan nyata yang dimaksud yaitu melihat bahwa sejauhmana program
tersebut dapat memberikan efek atau dampak serta perubahaan yang nyata

bagi pihak terkait.
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METEDOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penilitian
Waktu penelitian yang dilaksanakan kurang lebih 2 bulan setelah seminar.
Adapun lokasi penilitian Penelitian ini dilaksanakan di Dinas pekerjaan
umum di kota Makassar. Peneliti mengambil lokasi penelitian karena lokasi
penelitian bertempat di JI. Urip Sumoharjo No.8, Maccini, Kec. Panakkukang,

Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90144

B. Jenis dan Tipe Penilitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif.
Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti ingin
mendeskripsikan keadaan yang diamati di lapangan dengan lebih spesifik,
transparan dan mendalam. Jenis penelitian ini adalah naratif, naratif adalah
jenis penelitian yang dijabarkan langsung secara lisan dengan mengatakan atau
menceritakan mengenai isi penelitian. Penelitian ini dikumpulkan dengan cara
diskusi, percakapan, atau wawancara. Singkatnya, pengalaman individu akan
diceritakan kepada peneliti, dan kemudian akan diceritakan kembali dengan

susunan kata-kata sang peneliti.

C. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan suatu data yang dapat diperoleh langsung dari

lapangan atau tempat penelitian, yang artinya data secara langsung dari

24
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informan yang bersangkutan dengan cara wawancara untuk mendapatkan

jawaban yang berkaitan dengan Efektivitas Program Pemeliharaan Jalan

b. Data Sekunder

Data sekunder yang diperoleh dari bebrapa laporan atau dokumen yang

bersifat informasi tertulis yang bersifat tertulis yang dikumpulkan

peneliti adalah yang berasal dari buku,jurnal,dan sumber-sumber lainnya

yang mendukung data yang diperlukan dalam proses penilitian.

D. Informan Penelitian

Informan adalah suatu objek penting yang terdapat pada sebuah penelitian

yang dimanfaatkan dalam memperoleh informasi tentang kondisi dan

situasi penelitian. Informan yang bertindak sebagai sumber data dan

informasi. Adapun target menjadi informan dalam penilitian ini adalah

beberapa pegawai/staff Dinas Pekerjaan Umum dan Tokoh Masyarakat di

sekitar Pekerjaan Program Pemeliharaan Jalan

Tabel 3.1 Nama Informan Peneliti

NO

NAMA

JABATAN

Andi Asham S T. MM

Kepala Seksi Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan Pada Bidang
Jalan Dan Jembatan

Tutung Bayuanging S.T,. MT

Staff Seksi Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan Pada Bidang
Jalan Dan Jembatan

Efry Agung S.T.. M.T

Staff Seksi Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan Pada Bidang
Jalan Dan Jembatan

Syamsir S.T

Koordinator Jalan Pada Seksi
Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan Pada Bidang Jalan
Dan Jembatan

Nurul R

Masyarakat

Aisvah F

Masvyarakat




26

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Teknik pengumpulan data yang di lakukan melalui hasil pengamatan
langsung pada obyek penelitian. Observasi merupakan mekanisme
kompleks dalam proses penelitian, dimulai dari penyusunan perencanaan
yang dilakukan secara sistematis, mengunjungi kantor yang menjadi

objek penelitian yang di lakukan dapat dibuktikan keasliannya.

2. Wawancara
Dilakukan agar memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
tanya jawab, sambal bertatap muka antara penliti dengan informan yang
mengetahui banyak hal tentang objek dan masalah peneliti. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh secara jelas konkret tentang strategi

efektivitas program pemeliharaan jalan.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini menggunakan cara mengumpulkan data-data yang
sudah ada, pengumpulan data yang dilakukan dengan metode

mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada.

F. Teknik Analisis Data
Diperlukan analisis data dalam penelitian agar mengetahui permasalahan dan
mendapatkan sebuah solusi. Terdapat tiga teknik yang digunakan dalam

penelitian kualitatif adalah teknik analisis data, sebagai berikut.
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1. Reduksi Data
Mereduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal penting,
fokus pada hal-hal penting dan mencari tema dan pola. Dari reduksi data
tersebut maka dapat memberikan gambaran yang akan mempermudah

dalam sebuah proses pengumpulan data yang diperlukan.

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah mereduksi kata.
Melalui penyajian data sekumpulan informasi tersusun dalam pola
hubungan yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan di sajikan dalam bentuk laporan atau uraian

singkat

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan ini merupakan hasil penelitian yang akan menjawab
fokus penelitian berdasarkan analisis data. Kesimpulan ini disajikan dalam
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman dalam kajian

penelitian.

G. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data diperlukan untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran dari hasil penelitian. Keabsahan
data ini lebih bersifat sejalan dengan proses penelitian berlangsung. Salah satu
cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengujian kredibilitas data adalah

dengan triangulasi. Menurut suryono triangulasi adalah penyilangan data
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yang telah didapat dari sumbernya. triangulasi dapat dibagi ke dalam tiga

macam, yaitu:

1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara memeriksa data/menguji data
yang telah di dapatkan dari beberapa sumber. Dalam hal ini peneliti
melakukan pengumpulan data dan pengujian data yang sudah di dapatkan
melalui hasil pengamatan, wawancara dan dokumen yang ada. Kemudian
peneliti membandingan hasil pengamatan dengan wawancara, dan
membandingan hasil dari wawancara dengan dokumen yang ada.

2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara memeriksa data kepada
sumber-sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda.
Dalam hal ini data yang di peroleh dengan wawancara, lalu di cek dengan
observasi dan dokumen. Apabila dengan menggunakan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut, dapat menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data
mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya bias benar karena

mempunyai sudut pandang masing-masing yang berbeda.

3. Triangulasi waktu
Waktu dapat juga mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara pada saat di pagi

hari, saat narasumber masih segar, belum banyak masalah dan akan
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memberikan data, yang lebih valid sehingga akan lebih kredibel untuk itu
dalam hal ini bentuk pengujian kredibilitas dapat dilakukan dengan cara
melakukan wawancar dan pengecekan, obsevasi atau menggunakan
teknik lain dalam situasi dan waktu yang berbeda. Jika hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka harus dilakukan secara berulang-

ulang hingga dapat sampai ditemukan kepastian datanya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Diskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Kota Makassar

Kota Makassar (Makassar: kadang dieja Macassar, Mangkasar; dari
1971 hingga 1999 secara resmi dikenal sebagai Ujungpandang atau Ujung
Pandang) adalah sebuah kotamadya dan sekaligus ibu kota Provinsi
Sulawesi Selatan. Kotamadya ini adalah kota terbesar pada 5°8'S 119°25'E
Koordinat:  5°8'S 119°25'E, di pesisir barat daya pulau Sulawesi,
berhadapan dengan Selat Makassar.
Kota Makassar (Macassar, Mangkasar, Ujung Pandang (1971-1999)) adalah
salah satu kota metropolitan di Indonesia dan sekaligus sebagai ibu kota
provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat
di Indonesia dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia. Sebagai pusat
pelayanan di Kawasan Timur Indonesia (KTI), Kota Makassar berperan
sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat kegiatan
pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, laut
maupun udara dan pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan. Secara
administrasi, kota ini terdiri dari 14 kecamatan dan 143 kelurahan. Kota ini
berada pada ketinggian antara 0-25 m dari permukaan laut. Penduduk Kota
Makassar pada tahun 2000 adalah 1.130.384 jiwa yang terdiri dari lakilaki
557.050 jiwa dan perempuan 573.334 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata

1,65 %. Luas wilayah kecamatan :1 Tamalanrea : 31,84 kmz; 2 Biringkanaya
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48,22 km?; 3 Manggala 24,14 km?; 4 Panakkukang 17.05 km?; 5 Tallo 5,83
km?; 6 Ujung Tanah 5,94 km?; 7 Bontoala 2,10 km?; 8 Wajo 1,99 km?; 9
Ujung Pandang 2, 63 km?; 10 Makassar 2,52 km?; 11 Rappocini 9,23 km?;
12 Tamalate 20,21 km?; 13 Mamajang 2,25 km?; 14 Mariso 1,82 km?2. Kota
Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan jalur
lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari
wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari
wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota
Makassar berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang
selatan dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan
laut. Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan
kemiringan O - 5 derajat ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni
sungai.Tallo yang bermuara di bagian utara kota dan sungai Jeneberang
yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota Makassar seluruhnya
berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 11 pulau di selat

Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km?.
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Gambar 4. 1 Peta Kota Makassar
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Jumlah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan
memiliki 143 kelurahan. Diantara kecamat-an tersebut, ada tujuh kecamatan
yang berbatasan dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo,
Ujung Tanah, Tallo, Tamalanrea dan Biringkanaya.
Kota Makassar sendiri berdekatan dengan sejumlah kabupaten yakni
sebelah utara dengan kabupaten Pangkep, sebelah timur dengan kabupaten
Maros, sebelah selatan dengan kabupaten Gowa dan sebelah barat dengan
Selat Makassar.

Dari gambaran selintas mengenai lokasi dan kondisi geografis
Makassar, memberi penjelasan bahwa secara geografis, kota Makassar
memang sangat strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun
politik. Dari sisi ekonomi, Makassar menjadi simpul jasa distribusi yang
tentunya akan lebih efisien dibandingkan daerah lain. Memang selama ini

kebijakan makro pemerintah yang seolah-olah menjadikan Surabaya
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sebagai home base pengelolaan produk-produk draft kawasan Timur
Indonesia, membuat Makassar kurang dikembangkan secara optimal.
Padahal dengan mengembangkan Makassar, otomatis akan sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di kawasan
Timur Indonesia dan percepatan pembangunan. Dengan demikian, dilihat
dari sisi letak dan kondisi geografis - Makassar memiliki keunggulan
komparatif dibanding wilayah lain di kawasan Timur Indonesia. Saat ini
Kota Makassar dijadikan inti pengembangan wilayah terpadu
Mamminasata.

. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian (Dinas Pekerjaan Umum Kota
Makassar)

Kantor Dinas Pekerjaan Umum untuk wilayah Makassar, provinsi
Sulawesi Selatan. Dinas PU bertugas sebagai penyelenggaraan urusan
pemerintah bidang pekerjaan umum, pembangunan infrastrukur dan
perumahan untuk daerah Makassar, Sulawesi Selatan.

Terkait dengan wewenang tersebut, maka melalui kantor ini beberapa surat
perizinan diproses. Beberapa surat tersebut seperti 1zin Pemanfaatan Ruang
(IPR) dan Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Melalui kedinasan ini pula
urusan pembebasan lahan proyek infrastruktur pemerintah dilakukan.
Segera kunjungi kantor dinas PU atau penataan ruang terdekat untuk
informasi lainnya bisa juga dapat mengubungi kontak telepon untuk respon
layanan cepat dan dapat mengakses website resminya untuk informasi

umum lainnya.
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Adapun Visi dan Misi dari Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar:
Visi:
Visi dari Dinas PU kota Makassar yaitu: “Mewujudkan Infrastruktur ke-
PU-an yang Berkualitas dan Berkearifan Lokal”
Misi:
Misi dari Dinas PU kota Makassar, yaitu:
a. Mengembangkan penanganan pembangunan jalan dan jembatan
yang berkualitas dan berhasil guna
b. Meningkatkan pembangunan bangunan air terpadu didukung sistim
informasi database untuk pelayanan yang berkesinambungan
c. Mewujudkan pemenuhan kebutuhan prasarana lingkungan air bersih
dan sanitasi untuk penyehatan lingkungan pemukiman
d. Mengembangkan kualitas manajemen kelembagaan berbasis e-
goverment yang akuntabilitas dan sinergi dengan sektor lain dalam
menghadapi pasar global.
3. Susunan Organisasi Dinas PU kota Makassar
Desain hirarkis Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar dapat dilihat

pada Gambar 4.2 di bawah ini.
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum Kota

Makassar
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Adapun susunan organisasi Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar sebagai
berikut:
a. Kepala Dinas
Dinas Pekerjaan Umum mempunyai tugas membantu Walikota
dalam menyelesaikan Urusan Pemerintahan di sektor pekerjaan umum
yang merupakan wewenang Daerah dan tugas pembantuan yang
ditugaskan kepada daerah. Dalam melaksanakan kewajibannya

dimaksud, Dinas Pekerjaan Umum menyelenggarakan fungsi:
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1. Perumusan kebijakan penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
bidang pekerjaan umum;

2. Pelaksanaan kebijakan Urusan Pemerintahan bidang pekerjaan
umum;

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Urusan Pemerintahan bidang
pekerjaan umum;

4. Pelaksanaan administrasi dinas Urusan Pemerintahan bidang
pekerjaan umum;

5. Pembinaan, pengoordinasian, pengelolaan, pengendalian, dan
pengawasan program dan kegiatan bidang pekerjaan umum;

6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh walikota terkait dengan
tugas dan fungsiny

b. Sekertaris Dinas

Sekretariat memiliki tugas merencanakan pelaksanaan tugas,

pelatihan dan administrasi otoritatif untuk semua unit hirarkis di iklim

dinas. Dalam menyelesaikan tugas sebagimana dimaksud, Sekretariat

menyelenggarakan fungsi:

1. Perencanaan operasional urusan perencanaan dan pelaporan,
keuangan, umum dan kepegawaian;

2. Pelaksanaan urusan perencanaan dan pelaporan, keuangan, umum
dan kepegawaian;

3. Pengoordinasian urusan perencanaan dan pelaporan, keuangan,

umum dan kepegawaian;
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Pengendalian, evaluasi dan pelaporan urusan perencanaan dan

pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan

fungsinya.

1)

2)

Subbagian Perencanaan dan Pelaporan
Subbagian Perencanaan dan Pelaporan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana
program Kkerja, monitoring dan evaluasi serta pelaporan
pelaksanaan program dan kegiatan dinas. Subbagian Perencanaan
dan Pelaporan menyelenggarakan fungsi:
a) Perencanaan kegiatan di bidang perencanaan, evaluasi
dan pelaporan;
b) Pelaksanaan kegiatan di bidang perencanaan, evaluasi dan
pelaporan;
c) Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di
bidang perencanaan, evaluasi dan pelaporan;
d) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait
tugas dan fungsinya
Subbagian Keuangan
Subbagian Keuangan memiliki tugas menyelesaikan administrasi
dan pembukuan moneter. Dalam menyelesaikan tugas
sebagaimana dimaksud Subbagian Keuangan menyelenggarakan

fungsi:
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Perencanaan kegiatan di bidang administrasi dan
akuntansi keuangan.

Pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi dan
akuntansi keuangan.

Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di
bidang administrasi dan akuntansi keuangan.
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait

tugas dan fungsinya.

3) Subbagian Umum dan Kepegawaian

Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas

mengerjakan halhal umum, urusan rumah tangga, penatausahaan

surat menyurat, dokumentasi, kehumasan dan inventarisasi

barang serta administrasi kepegawaian. Subbagian Umum dan

Kepegawaian, menyelenggarakan fungsi:

a)

b)

Perencanaan kegiatan urusan umum, penatausahaan surat
menyurat, urusan rumah tangga, kehumasan, dokumentasi
dan inventarisasi barang serta administrasi kepegawaian;
Pelaksanaan kegiatan urusan umum, penatausahaan surat
menyurat, urusan rumah tangga, kehumasan, dokumentasi
dan inventarisasi barang serta administrasi kepegawaian;
Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan

urusan umum, penatausahaan surat menyurat, urusan
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rumah tangga, kehumasan, dokumentasi dan inventarisasi
barang serta administrasi kepegawaian;
d) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait
tugas dan fungsinya.
Bidang Jalan dan Jembatan
Bidang Jalan dan Jembatan memiliki tugas untuk menyusun,
melaksanakan dan merencanakan strategi perbaikan/pembangunan, jalan
lingkungan serta pemeliharaan jalan dan jembatan. Dalam
menyelesaikan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Jalan dan Jembatan
menyelenggarakan fungsi:
1. Perencanaan kegiatan operasional di bidang jalan dan jembatan;
2. Pelaksanaan kegiatan di bidang jalan dan jembatan;
3. Pengoordinasian pelaksanaan kegiatan di bidang jalan dan jembatan;
4. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan di
bidang jalan dan jembatan;
5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan
fungsinya
Bidang Prasarana dan Bangunan Pemerintah
Bidang Jalan dan Jembatan memiliki tugas untuk menyusun,
melaksanakan dan merencanakan strategi perbaikan/pembangunan, jalan
lingkungan serta pemeliharaan jalan dan jembatan. Dalam
menyelesaikan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Jalan dan Jembatan

menyelenggarakan fungsi:
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1. Perencanaan kegiatan operasional di bidang jalan dan jembatan;

2. Pelaksanaan kegiatan di bidang jalan dan jembatan;

3. Pengoordinasian pelaksanaan kegiatan di bidang jalan dan jembatan;

4. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan di
bidang jalan dan jembatan;

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan
fungsinya.

Bidang Prasarana dan Bangunan Pemerintah
Bidang Prasarana dan Bangunan Pemerintah memiliki tugas untuk

menyusun, melaksanakan dan mengoordinasikan kebijakan prasarana

dan bangunan pemerintah. Dalam menyelesaikan tugas sebagaimana

dimaksud, Bidang Prasarana dan  Bangunan  Pemerintah

menyelenggarakan fungsi:

1. Perencanaan kegiatan operasional di bidang prasarana dan bangunan
pemerintah;

2. Pelaksanaan kegiatan di bidang prasarana dan bangunan pemerintah;

3. Pengoordinasian kegiatan di bidang prasarana dan bangunan
pemerintah;

4. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang prasarana
dan bangunan pemerintah;

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan

fungsinya.
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f. Bidang Pengelolaan Sumber Daya Air dan Drainase

Bidang Pengelolaan Sumber Daya Air dan Drainase memiliki tugas

untuk menyusun, melaksanakan dan mengoordinasikan kebijakan

pemeliharaan, pembangunan dan pengendalian sumber daya air dan

drainase. Dalam menyelesaikan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang

Pengelolaan Sumber Daya Air dan Drainase menyelenggarakan fungsi:

1.

Perencanaan kegiatan operasional di bidang pengelolaan sumber
daya air dan drainase;

Pelaksanaan kegiatan di bidang pengelolaan sumber daya air dan
drainase;

Pengoordinasian kegiatan di bidang pengelolaan sumber daya air
dan drainase;

Pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
pengelolaan sumber daya air dan drainase;

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan

fungsinya.

g. Bidang Bina Teknik

Bidang Bina Teknik memiliki tugas untuk menyusun, melaksanakan

dan mengoordinasikan kebijakan perencanaan dan desain, manajemen

konstruksi dan pengawasan serta pembinaan jasa konstruksi. Dalam

menyelesaikan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Bina Teknik

menyelenggarakan fungsi:
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1. Perencanaan kegiatan operasional di bidang bina teknik;
2. Pelaksanaan kegiatan di bidang bina teknik;
3. Pengoordinasian kegiatan di bidang bina teknik;
4. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bina
teknik;
5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan
fungsinya.
Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional memiliki tugas untuk melaksanakan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kelompok Jabatan
Fungsioanl terdiri atas sejumlah jabatan fungsional yang terbagi dalam
berbagai kelompok jabatan fungsional sesuai dengan keahliannya dan
masing-masing dikoordinasikan oleh seorang tenaga fungsional senior.
Jumlah tenaga fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan, beban
kerja, sifat dan jenis.
Unit Pelaksana Teknis
Di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dapat dibentuk unit
pelaksana teknis berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Pembentukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta
tata kerja unit pelaksana teknis ditetapkan dengan Peraturan Walikota
berdasarkan  ketentuan peraturan perundang-undangan setelah

dikonsultasikan secara tertulis dengan Gubernur.
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B. Hasil Penelitian
1. Efektivitas Dinas Pekerjaan Umum Dalam Pemeliharaan Jalan di Kota
Makassar
Dinas Pekerjaan Umum memperhatikan identifikasi dan analisis
permasalahan internal pada tubuh Dinas Pekerjaan Umum utamanya dalam
hal peningkatan kualitas sarana dan prasarana serta profesionalisme sumber
daya aparatur untuk mendukung program-program pembangunan
infrastruktur dalam 5 (lima) tahun yang akan datang. Efektivitas yang
berasal dari kata efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu
pekerjaan dapat menghasilkan satu unit keluaran (output). Suatu pekerjaan
dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan cepat pada
waktunya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Adapun menurut
teori menurut sutrisno tentang indikator efektivitas yaitu: 1). Pemahaman
Program, 2). Tepat Sasaran, 3). Tepat Waktu, 4). Tercapainya Tujuan, dan
5). Perubahaan Nyata. Kelima indikator dalam pembahasan yang menjadi
konsep efektivitas yang di bahas di bagian ini.
1. Pemahaman Program
Pemahaman program adalah kemampuan organisasi untuk memahami
dan mengerti sejauh mana program tersebut bekerja, untuk dapat
membuat program yang efektif, efesien dan mudah di mengerti oleh
orang lain. Pemahaman program dapat artikan sebagai pihak yang
terkait dapat mengetahui dan manfaat dari program-program yang akan

di laksanakan. Pemahaman program yang dimaksud dalam penelitian
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ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh pegawai atau staff Dinas
Pekerjaan Umum telah memahami program yang akan di jalankan
nantinya dan apakah program pemeliharaan jalan yang dilakasanakn
Dinas Pekerjaan Umum dapat bermanfaat bagi masyarakat atau tidak

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan selaku pegawai
seksi pptk (pejabat pelaksanaan teknis kegiatan) di bidang jalan dan
jembatan mengatakan mengenai maksud dan tujuan dari program yang
akan dilaksakan adalah:

“tentunya semua yang terkait pada maksud dan tujuan dari
program yang akan dilaksakan semuanya sudah dipahami
dan dipelajari terlebih dahulu, sehingga nanti yang akan
kita kerjakan dapat maksimal jika dari awal Kkita sudah tau
maksud dan tujuan dari dibuatnya program tersebut™. (Hasil
wawancara TB pada tanggal 11 April 2023)

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pegawai yang akan
melaksakan program tersebut benar-benar sudah mengetahui maksud
dan tujuan dari program dan mempelajari terlebih dahulu program yang
akan di kerjakan, hasil wawancara tersebut didukung dengan informan
selaku kepala seksi pptk (pejabat pelaksanaan teknis kegiatan) pada
bidang jalan dan jembatan mengenai tujuan dari program pemeliharaan
jalan:

“Tujuan yang utama itu diharapkan dapat mengurangi
risiko terjadinya kecelakaan lalu lintas dan memperpanjang
umur jalan sehingga dapat menghemat biaya perawatan
jalan dalam jangka panjang dan memperlancar arus lalu
lintas jika ada ruas jalan yang rusak otomatis bisa

mengakibatkan kemacetan dan merugikan banyak orang”
(Hasil wawancara AA pada tanggal 11 April 2023)



45

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa tujuan dari
pemeliharaan jalan itu untuk meningkatkan keselamatan dan
kenyamanan penggunaan jalan dan memperpanjang umur jalan apabila
jalanan rusak banyak masyarakat yang dirugikan oleh karena itu
perlunya adanya pemeliharaan jalan.

Berdasarkan informasi dari kedua informan dapat disimpulkan
bahwa pegawai Dinas Pekerjaan Umum sudah paham dengan program
yang akan di jalaninya karena pemahaman program sangat penting
untuk dilakukan dan untuk mengetahui bagaimana memahami tujuan
dari program yang akan di jalankan sehingga program yang akan
dijalankan nantinya dapat bermanfaat untuk orang banyak. Adapun
juga tujuan yang di laksakan oleh pihak Dinas Pekerjaan Umum dalam
program pemeliharaam jalan itu yang utama sangat mengutamakan
keselamatan masyarakat pengunaan jalan.

Adapun data perencanaan dalam Pemeliharaan Jalan Kota Makassar
pada tahun 2023. Pada tahun 2023 total panjang jalan kota makassar
sebesar 1.593,46 km. Berdasarkan data di media sosial Dinas Pekerjaan
umum, pemerintah kota makassar melalui dinas pekerjaan umum kota
makassar akan memperbaiki 507 ruas jalan diantaranya:

a) 125 ruas jalan lingkungan

b) 282 jalan di Lorong wisata yang tersebar di 15 kecamatan

c) Betonisasi 57 ruas jalan

d) Pengaspalan di 36 ruas jalan
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2. Tepat Sasaran

Tepat sasaran adalah sebuah konsep dimana suatu program atau
kegiatan memiliki tujuan yang spesifik atau terukur sesuai dengan
kebutuhan yang di inginkan, program yang tepat sasaran diharapkan
mampu memberikan manfaat yang optimal bagi target atau sasaran.
Tepat sasaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mencari
tau apakah program ini sudah tepat sasaran dan program yang di bangun
dapat memberikan manfaat yang signifikan terhadap sasaran yang
dituju.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan selaku
seksi koordinator pembangunan jalan pptk (pejabat pelaksanaan teknis
kegiatan) pada bidang jalan dan jembatan mengenai target yang akan di
capai oleh Dinas Pekerjaan Umum dari program pemeliharaan jalan
yaitu:

“Target yang akan di capai pada program pemeliharaan
jalan ini yang pastinya peningkatan kualitas jalan, disini
kita menargetkan untuk meningkatkan kualitas jalan agar
masyarakat lebih nyaman dan aman peningkatan jalan itu
dilakukan dengan cara memperbaiki permukaan jalan yang
rusak sehingga menciptakan kualitas jalan yang semakin
baik™ (Hasil wawancara S pada tanggal 11 april 2023)

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahawa target yang akan di capai dinas pekerjaan umum itu
peningkatan kualitas jalan yang dimana dengan adanya peningkatan

kualitas jalan masyarakat dapat merasakan kenyaman dan keamanan

saat berkendara. Hasil wawancara tersebut didukung oleh informan
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kepala seksi pptk (pejabat pelaksanaan teknis kegiatan) pada bidang

jalan dan jembatan mengenai pelaksanaan program pemeliharaan jalan:
“Dalam pelaksanaan program pemliharaan jalan itu kami
disini khususnya bidang jalan dalam melaksanakan seperti
observasi atau memantau kondisi jalanan apakah ada ruas
jalan mengalami kerusakan dan ada juga surat yang masuk
dari masyarakat melalui media online atau website. Jika ada
kita melakukan survey di lapangan apakah perlu
pemeliharaan dalam bentuk apa dan berapa volume yang
dibutuhkan dari jalan tersebut, setelah itu kita laporkan
dalam kurun waktu 2x24 jam setelah di laporkan kita akan
mengerjakan jalan tersebut.” (Hasil wawancara AA pada
tanggal 11 April 2023)

Berdasarkan wawancara hasil pernyataan informan diatas dapat
diketahui cara pelaksaan pemliharaan jalan diantaranya jika ada
keluhan dari masyarakat melalui media sosial atau website, tim survey
yang akan turun lapangan untuk menindak lanjuti dan dilaporkan lalu
di kerjakan.

Berdasarkan informasi dari kedua informan dapat disimpulkan
bahwa pegawai Dinas Pekerjaan Umum target yang di tuju oleh dinas
pekerjaan umum itu untuk meningkatkan kualitas jalan yang dimana
dilakukan dengan perbaikan jalanan yang rusak sehingga masyarakat
merasakan kenyamanan dan keamanan saat mengendara dan adapun
pelaksanaan program pemeliharaann jalan melalui berapa tahap yaitu

pemgecekan jalan yang rusak, mengukur jalan yang rusak, lalu di

laporkan dalam waktu kurun 2x24 jam lalu dikerjakan.
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Tabel 4.1 Data Pemeliharaan Jalan Kota Makassar tahun 2016-2022

Tahun | Panjang jalan yang Presentase
sudah di benahi

2016 ‘ 1.009,50 km ' 69%

2017 1.240,76 km | 77,87%
2018 ' 1.313,05 km 82,40%
2019 ] 1.403,05 km ' 88,05%
20200 | 1.418,32 km 89,01%
2021 ;“ ~ 1.480,21 km 92,89%

2022 , 1.497,84 km 94%,

sumber: https://dpu.makassar.qo.id

3. Tepat Waktu

Ketepatan waktu adalah kemampuan program untuk menyelesaikan
tugas-tugas atau aktivitas-aktivitas yang di jadwalkan dalam waktu yang
telah di tentukan sebelumnya. Ketepatan waktu pada program sangat
penting terutama pada sistem waktu yang tepat. Ketetapan waktu yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengukur apakah Dinas
Pekerjaan Umum dalam pengerjaan program tersebut sesuai dengan
standar waktu yang di tetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan selaku
seksi koordinator pembangunan jalan pptk (pejabat pelaksanaan teknis
kegiatan) pada bidang jalan dan jembatan mengenai penentuan
keberhasilan program pemeliharaan jalan yang dilaksanakan;

“semua yang terkait dengan program yang akan di jalankan

pasti ada penentuan keberhasilannya salah satu yang utama
yaitu materi yang harus tersedia yang kedua satgas juga
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tersedia dan alat-alat yang mendukung, dan sumber daya
manusia yang cukup keberhasilan dari pelaksanaan
program yang kita tangani juga dapat berupa dukungan dari
pihak yang terlibat dari programnya”

(Hasil wawancara S pada tanggal 11 April 2023)

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa keberhasilan suatu program dapat dilihat dari segi materi
maupun material dan dukungan dari pihak yang terkait, wawaancara
tersebut didukung oleh informan selaku kepala seksi pptk (pejabat
pelaksanaan teknis kegiatan) pada bidang jalan dan jembatan mengenai
hambatan selama pelaksanaan program yaitu:

“hambatannya biasanya di anggaran yang terbatas, selama
anggaran masih tersedia pasti kita kerjakan dengan baik,
ataupun kekurangan material seperti alat dan bahannya itu
yang akan menjadi hambatan dalam program ini, kalaupun
kekurangan anggaran kita akan mengajukan anggaran
kepada atas untuk program ini” (hasil wawancara AA pada
tanggal 11 April 2023)

Berdasarkan wawancara di atas bahwa berbagai hambatan yang ada
selama program berlangsung yaitu anggran yang terbatas dan materil
yang biasanya kurang memadai untuk di gunakan di program tersebut,
selama anggaran dan materil kurang memadai pegawai Dinas Pekerjaan
Umum akan mengajukan anngarannya kepada atas, wawancara
informan di atas didukung oleh seksi pptk (pejabat pelaksanaan teknis
kegiatan) pada bidang jalan dan jembatan mengenai ketepatan waktu

yang akan dijalankan selama menyelesaikan program pemeliharaan

jalan yaitu:

“ketepatan waktu yang di laksanakan insya allah sudah
tepat, waktu yang akan di jalankan akan sesuai dengan
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prosedur  awal  sebelum  dilakukannya  program
pemeliharaan, jadi kita yang mngerjakan jalan ini akan
berusaha secepat mungkin sesuai dengan waktu yang di
tentukan. Waktu yang di butuhkan sekitaran 1-3 hari sesuai
dengan bentuk pemeliharaan yang di butuhkan.”

(wawancara EA pada tanggal 11 April 2023)

Berdasarkan wawancara hasil pernyataan informan diatas dapat
diketahui bahwa waktu yang di butuhkan untuk program pemeliharaan
jalan tersebut sudah tepat dan mengikuti prosedur dari program
pemeliharan jalan.

Berdasarkan ketiga informan di atas dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan program pemeliharaan jalan di kota makassar yaitu
anggaran yang cukup dan sumber daya manusia yang memadai dan
keberhasilan pelaksanaan program ini juga dapat dapat berupa
dukungan dari pihak yang terlibat dari programnya Adapun
hambatannya biasanya dari segi materi dan material yang terbatas
seperti alat dan bahan yang kurang hal tersebut dapat menghambat
segala proses program pemeliharaan jalan yang akan di laksanakan.
Dan Adapun juga ketepatan waktu selama pemeliharaan jalan waktu
yang di laksanakan sudah tepat berdasarkan prosedur yang ada.

Tabel 4.2 Data Anggaran Dinas Pekerjaan Umum

Tahun | Panjangjalanyang | Anggaran
‘ mengalami kerusakan (km) (Rp)
m 05, [
2021 36,05 1391.305.208.880

) | 35,77 403952517327

Sumber: https://dpu.makassar.go.id
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4. Tercapaiannya Tujuan
Tercapainya tujuan merujuk pada pencapaian suatu sasaran atau target
yang telah di tetapkan sebelumnya. Tercapainya tujuan dapat diartikan
juga sebagai sukses dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Tercapainnya
tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mencari tau apakah
program selesai dilakukan dan hasil yang di terima telah sesuai dengan

tujuan yang ditetapkan.

Adapun hasil wawancara yang sampaikan oleh informan selaku
seksi ppwk (pejabat pelaksanaan teknis kegiatan) pada bidang jalan dan
jembatan mengenai keberhasilan tujuan yang akan dicapai yaitu:

“keberhasilan dari tujuan yang ditetapkan sudah tercapai
menurut kami para pegawai disini kami sudah semaksimal
mungkin untuk melakukan yang terbaik untuk kenyamanan
masyarakat saat berkendara. Dari awal dibuatnya program
ini kami sudah mementukan tujuan yang spesifik dan
terukur menentukan sumber daya yang di butuhkan untuk
mencapai tujuan dan memantau dan mengevaluasi hasil
secara berkala, jadi keberhasilan dari program ini menurut
saya sudah tercapai, tapi kita kembalikan kepada
masyarakat apakah sudah efektif atau tidak karena Kita
disini sudah melakukan yang terbaik.
(wawancara TB pada tanggal 11 April 2023)
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahawa tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya menurut pihak yang
terkait sudah tercapai berdasarkan tujuan yang di tentukan sebelumnya,

pegawai dinas pekerjaan umum sudah melakukan semaksimal mungkin

untuk kenyamanan masyarakat saat berkendara.
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Adapun wawancara tokoh masyarakat sekitar jalan yang diperbaiki
mengenai program pemeliharaan jalan yang dilakukan dinas pu sudah
terealisasikan dengan baik atau sebaliknya:

“menurut saya kurang terealisasikan dengan baik karena
ada beberapa wilayah yang jalanannya sudah di bongkar
tapi tidak dilakukan pengaspalan kembali melainkan di
beton seperti yang terjadi di sekitaran rumah saya dan
sekitarnya sehingga penggunaan jalan yang melintas
kurang nyaman”

(wawancara NRS pada tanggal 14 April 2023)

Berdasarkan informan diatas bahwa kurangnya jalanan yang baik
untuk dilalui, banyak jalanan yang sudah di rombak tidak lagi di
kembalikan seperti semula atau diperbaiki dengan baik dan membuat
pen gguna jalan kirang nyaman.

Berdasarkan dua informan berbeda diatas bahwa keberhasilan sudah
tercapai sesuai dengan tujuan yang di tetapkan yaitu memperbaiki
jalanan secara berskala dan seefektif mungkin sedangkan menurut
tokoh masyarakat mengatakan kurang terealisasikan karena ada

beberapa wilayah yang jalannya masih rusak sehingga masyarakat

kurang nyaman saat melewatinya dan rawan terjadi kecelakaan.

. Perubahaan Nyata

Perubahaan nyata adalah perubahaan atau peningkatan yang terjadi
secara nyata pada program. Artinya perubahaan tersebut dapat diamati
dan diukur secara objektif, perubahaan nyata harus diimbangi dengan

dampak yang baik agar tidak menimbulkan masalah pada program yang
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sedang dikerjakan. Perubahaan nyata yang dimaksud pada penelitian ini
yaitu bagaimana perbandingan antara sebelum dilaksanakannya
program dan sesudah selesainya program tersebut dilaksanakan, dengan
demikian maka pihak terkait dapat melihat perubahaan yang terjadi
apakah benar sesuai dengan target atau sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawancara pegawai di Dinas Pekerjaan Umum
pada seksi pptk (pejabat pelaksanaan teknis kegiatan) pada bidang jalan
dan jembatan mengenai efek dan dampak serta perubahaan yang nyata
dari program pemeliharaan jalan yaitu:

“sudah jelas dapat memberikan efek karena jalan yang ktia
perbaiki awalnya rusak setelah ada perbaikan jalannya
mulus itu adalah bentuk perubahaan nyata atau bisa
dirasakan. Masyarakat memasukkan di media social seperti
Facebook dalam bentuk unggahan seperti video atau
gambar dan mengucapkan terima kasih atas bantuan selama
ini jalannya sudah dikerjakan dengan baik mereka merasa
gembira, Kita sebagai pegawai juga merasa bangga karena
yang kita lakukan dpat terealisasikan dengan baik. Kami
disini sebagai pelayan masyarakat dimana masyarakat
senang kita senang, maka dari itu salah satu bentuk
perubahaan nyata yang kita rasakan.”

(wawancara TB pada tanggal 11 April 2023).

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
perbaikan jalan sangat memberikan efek bagi pengguna jalan atau
bentuk perubahan yang nyata sehingga pegawai merasa puas dengan
apa yang dikerjakan dan program kerjanya berjalan dengan baik.

Adapun wawancara dari tokoh masyarakat tentang perubahan nyata

yang dapat dirasakan :

“Menurut saya perubahan jalan sangat nyata karena dapat
mempermudah masyarakat untuk melakukan perjalanan
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hingga saat ini dapat mengurangi kemacetan dan tingkat
kecelakaan lalu lintas sangat berkurang membuat
masyarakat lebih nyaman dan tentram saat menggunakan
jalanan”

(wawancara AF pada tanggal 14 April 2023).

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tokoh masyarakat sangat nyaman dan sangat merasakan perubahannya
perbaikan jalan dapat mempermudah masyarakat saat berkendara.

Berdasarkan dua informan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
perubahan jalan dapat dirasakan oleh masyarakat serta pegawai Dinas
PU dapat memperhatikan jalanan yang rusak sehingga masyarakat

dapat merasakan kinerja Dinas PU.

Berikut data Pemeliharaan Jalan Kota Makassar bulan januari-april

2023:
Tabel 4.3 Data Pemeliharaan Jalan Kota Makassar
[ Bulan | Panjang jalan yang sudah di Jalan yang di benahi
i benahi
Januari 725m ‘ -JIn.Koptu Harun, kel. Totaka,
| kec. Ujung Pandang
| -JIn. G. Bawa saraung,
Kel.Gaddong, Kec. Bontoala
i P Fa - e -JIn. Metro Tanjung Bunga
Februari 25m -JIn. Rusa
i | -JIn. Latimojong
Maret ' 1,56 Km | -Jembatan Borang Puri Taman
Sari
-JIn.Poros Borong Indah Puri
Taman Sar
-JIn.Btn Minasaupa Blok A8-
A9i
April 42m -JIn. Penghibur

Sumber: https://dpu.makassarkota.go.id
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C. Pembahasan
1) Efektivitas Dinas Pekerjaan Umum Pemeliharaan Jalan di Kota
Makassar
Efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil
yang diharapkan dengan efisien, yaitu dengan menggunakan sumber daya
yang tersedia secara optimal, efektivitas daapat diukur dengan
waktu,tujuan dan kualitas hasilnya. Pemeliharaan jalan merupakan
kegaitan yang sangat penting untuk menjaga kualitas jalan agar tetap layak
dan aman untuk dilalui oleh pengendara
Salah satu yang mempengaruhi efektivitas pemeliharaan jalan
adalah pemilihan metode yang tepat. Untuk meningkatkan efektivitas
pemeliharaan jalan, perlu dilakukan perencanaan yang matang dan
pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan pemeliharaan jalan. Hal ini
akan memastikan bahwa pekerjaan dilakukan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan dan menghasilkan kualitas jalan yang optimal. Dalam
rangka meningkatkan efektivitas pemeliharaan jalan, perlu juga dilakukan
koordinasi yang baik antara instansi terkait, seperti pemerintah daerah,
kontraktor, dan masyarakat. Hal ini akan memudahkan pengawasan dan
memastikan bahwa pemeliharaan jalan dilakukan secara tepat waktu dan
dengan biaya yang efisien. Menurut Sutrisno (2007) tolak ukur dari

efektivitas sebagai berikut:
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Pemahaman program

Pemahaman program adalah kemampuan seseorang atau instansi
untuk memahami logika dan struktur dari sebuah program yang akan
dijalankan. Adapun Pemahaman program yang dilakukan Dinas
Pekerjaan Umum di kota makassar bahwa pahaman program
sangatlah penting sebelum dilakukannya program pemeliharaan
jalan yang akan di kerjakan sehingga yang akan dikerjakan akan
maksimal seperti tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Adapun
tujuan yang ditentukan pihak Dinas Pekerjaan Umum untuk
pemeliharaan jalan yang dilaksanakan Dinas PU yang utama adalah
resiko terjadinya kecelakaan lalu lintas dan menghemat biaya
perawatan jalanan dalam kurun waktu yang lama serta mengurangi
kemacetan untuk kenyamanan dan keamanan masyarakat yang

sedang berkendara.

Tepat sasaran

Tepat sasaran adalah tujuan yang telah ditetapkan dilihat dari apa
yang diinginkan tercapai atau menjadi kenyataan. dalam
pelaksanaan program yang ingin dilihat adalah ketepatan sasarannya
apakah sudah sesuai dengan sasaran yang sudah ditentukan
sebelumnya atau sebaliknya. Oleh karena itu, keberhasilan sangat
berpengaruh dengan sasaran yang ingin dicapai. Dalam membangun

program yang tepat sasaran, terdapat beberapa hal yang perlu
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banyak diperhatikan diantarannya adalah menentukan target atau
sasaran yang jelas dan spesifik. Dinas Pekerjaan Umum menentukan
targetnya yang akan di capai dalam program pemeliharaan jalan
adalah memperbaiki jalan yang rusak dan peningkatan kualitas jalan
agar masyarakat nyaman dan aman, pelaksanaan program yang akan
dikerjakan Dinas PU terdiri dari observasi terlebih dahulu jalan yang
mengalami kerusakan dan memantau kondisi jalanan yang akan di
perbaiki adapun pelaksaaan program yang lainnya berupa keluhan
atau laporan dari masyarakat atau warga setempat melalui media

sosial. Lalu Dinas PU menindaklanjuti laporan tersebut.

Ketepatan waktu

Ketepatan waktu merupakan kemampuan untuk menyelesaikan
tugas atau kegiatan sesuai waktu yang telah di tentukan sebelumnya,
karna ketepatan waktu dapat mempengaruhi produktifitas dan
efesiensi pekerjaan jalanan yang menjadi keluhan di masyarakat.
Berdasarkan hasil peneletian Dinas PU Kota Makassar, keberhasilan
program pemeliharaan jalan yang dilaksakan salah satunya berupa
materi dan material yang tersedia dan juga dukungan dari pihak yang
terkait di dalam program pemeliharaan jalan tersebut. Adapun
hambatan dalam program pemeliharaan jalan oleh Dinas PU
merupakan antara lain anggaran yang terbatas ataupun kekurangan

material yang tersedia, dan jika hambatan tersebut maka yang dapat
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dilakukan adalah melaporkan kepada pimpinan, pihak dari Dinas PU
menyatakan bahwa selama program pemeliharaan jalan

dilaksanakan sudah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Tercapaian tujuan

Tercapainya tujuan merupakan pencepaian suatu sasaran atau target
yang telah di tetapkan sebelumnya. Hal ini dapat di artikan sebagai
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang di inginkan. Ketika tujuan
telah tercapai, maka dapat di katakan suatu usaha atau tindakan telah
berhasil dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian Dinas PU dari awal
program ini dibuat telah di tentukan tujuan yang spesifik dan terukur
menetukan sumber daya yang dibutuhkan setelah itu dilakukan
pemantauan dan evaluasi secara berkala jadi keberhasilan dari
program pemeliharaan jalan ini dapat tercapai. Tetapi hal ini
bertentangan dengan pendapat dari masyarakat yang menyatakan
program ini belum terealisasikan dengan baik, dengan adanya
wilayah yang jalannya di bongkar tapi tidak dilakukan pemeliharaan
kembali sehingga pengguna jalan yang melintas merasa kurang

nyaman.

Perubahaan nyata
Perubahan nyata merupakan proses yang terjadi didalam organisasi
yang melibatkan perubahan signifikan dalam cara organisasi

tersebut beroprasi. Berdasarkan hasil penelitian Dinas PU
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menyatakan bahwa program pemeliharaan jalan ini telah
memberikan efek terhadap jalan yang awalnya rusak menjadi lebih
baik, itu merupakan perubahan nyata yang dapat dirasakan. Dan
hal tersebut mendapat respon positif dari masyarakat yang
merasakan perubahannya seperti memposting gambar dan video
dan mengucapkan ucapan terima kasih atas program pemeliharaan
jalan yang telah dikerjakan dengan baik. Masyarakat juga menilai
bahwa program pemeliharaan jalan ini dapat mengurangi
kemacetan dan menurunnya tingkat kecelakaan serta memberikan
rasa nyaman tentram kepada masyarakat dalam menggunakan

jalanan.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan maka

dapat disimpulkan bahwa

1. Pemahaman program
Sebelum menjalankan program Dinas PU kota Makassar sudah memahami
struktur program yang akan di jalankan. Tujuan yang dilakukan Dinas PU
kota Makassar adalah mengurangi resiko terjadinya kecelakaan lalu lintas,
menghemat biaya perawatan jalan, mengurangi kemacetan dan keamanan
masyarakat pengguna jalan.

2. Tepat sasaran
Tujuan yang ditetapkan Dinas PU sudah tepat pada sasarannya karena pihak
yang terkait sudah menyelesaikan target yang harus dicapai dan cara
pelaksanaannya sudah tepat dengan memperhatikan tujuan dari program
pemeliharaan jalan tersebut.

3. Ketetapan waktu
Ketepatan waktu yang dilakukan oleh Dinas PU dalam program Pemeliharaan
jalan di kota makassar bahwa selama program dilaksanakan sudah sesuai
dengan ketetapan waktu yang di tetapkan sebelum dilakukan program

pemeliharaan jalan yang akan di kerjakan.

59
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4. Tercapainya tujuan
Dinas PU sudah berusaha untuk mencapai tujuan dari program pemeliharaan
jalan di kota mkassar dengan tujuan spesifik yang berupa pemantauan dan
dan evaluasi secara berkala untu mengerjakan jalanan yang rusak.

5. Perubahan nyata
Perubahaan nyata yang dirasakan oleh Dinas PU ataupun masyarakat dengan
adanya program pemeliharaan jalan di kota makassar sudah terealisasikan

dengan baik karena banyak dampak positif dari program tersebut.

B. Saran

Berdasarkan uraian yang terdapat pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat
memberikan beberapa saran untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan
kedepannya, adapun saran yang dapat dijadikan masukan di dinas pekerjaan umum

kota Makassar yaitu :

1. Pihak Dinas Pekerjaan Umum sebaiknya memaksimalkan anggaran yang
terbatas sebaik mungkin untuk meningkatkan kinerja pada program
pemeliharaan jalan tersebut dan melakukan koordinasi anggaran kepada
pihak yang terkait sesuai dengan kebutuhan.

2. Diharapkan kepada para sumber daya manusia di Dinas Pekerjaan Umum
harusnya lebih memperhatikan pemeliharaan jalan yang sedang dilakukan
agar pelakasnaannya dapat mencapai tujuan sesuai yang diharapkan

masyarakat.
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